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ABSTRAK 

SARWINDA AGUSTIN. Produktivitas dan Biaya Pemanenan Kayu 

Mangium (Acacia mangium) Di BKPH Parung Panjang KPH Bogor. Dibimbing 

oleh JUANG RATA MATANGARAN. 

 Permintaan kayu selalu meningkat, namun produksi kayu yang dihasilkan 

oleh perhutani tidak mampu memenuhi permintaan tersebut. Penelitian ini 

bertujuan melakukan analisis produktivitas dan biaya pemanenan. Besar 

produktivitas diketahui melalui perhitungan volume kayu dan waktu kerja setiap 

tahapan pemanenan mulai dari penebangan sebanyak 31 siklus, penyaradan 

sebanyak 49 siklus, dan pengangkutan kayu sebanyak 11 siklus. Pada ketiga 

kegiatan tersebut dihitung biaya yang dikeluarkan oleh pekerja dan dibandingkan 

dengan biaya yang dikeluarkan oleh Perhutani. Hasil penelitian menunjukkan 

produktivitas efektif dalam kegiatan pemanenan mulai dari penebangan, 

penyaradan, dan pengangkutan sebesar 26,32 m3/hari, 21,40 m3/hari, dan 19,8 

m3/hari. Pada kenyataannya produktivitas aktual ketiga tahapan pemanenan hanya 

sebesar 5,54 m3/hari. Pemanenan pada BKPH Parung Panjang menggunakan 

sistem borongan, sehingga produktivitas yang rendah akan meningkatkan biaya 

total yang dikeluarkan pekerja. Biaya yang dikeluarkan penebang, penyarad, dan 

pengangkut sebesar Rp32.030,55/m3, Rp4.338,04/m3, dan Rp67.628,72/m3. Upah 

yang diterima masing-masing hanya sebesar Rp35.000/m3, Rp16.666,67/m3, dan 

Rp70.000/m3. Selisih antara upah yang didapatkan dengan biaya yang dikeluarkan 

pekerja hampir sama besar, sehingga kesejahteraan pekerja dipertanyakan. 

Kata kunci:  Analisis Biaya, Mangium, Pemanenan, Produktivitas, Sistem 

Borongan 

ABSTRACT 

SARWINDA AGUSTIN. Productivity and Costs of Harvesting Mangium 

Wood (Acacia mangium) at BKPH Parung Panjang KPH Bogor. Supervised by 

JUANG RATA MATANGARAN.  

 Demand for wood is always increasing, but wood production produced by 

forestry is not able to meet this demand. This research aims to analyze 

productivity and harvesting costs. The amount of productivity is known by 

calculating the volume of wood and working time for each harvesting stage, 

starting with logging for 31 cycles, skidding for 49 cycles, and transporting wood 

for 11 cycles. In these three activities, the costs incurred by workers are calculated 

and compared with the costs incurred by Perhutani. The research results show that 

effective productivity in harvesting activities starting from logging, skidding, and 

transporting is 26.32 m3/day, 21.40 m3/day, and 19.8 m3/day. In reality, the actual 

productivity of the three harvesting stages is only 5.54 m3/day. Harvesting at 

BKPH Parung Panjang uses a contract system, so low productivity will increase 

the total costs incurred by workers. The costs incurred by loggers, skidders, and 

transporters were IDR 32,030.55/m3, IDR 4,338.04/m3, and IDR 67,628.72/m3. 

The wages received were only IDR 35,000/m3, IDR 16,666.67/m3, and IDR 

70,000/m3, respectively. The difference between the wages earned and the costs 

incurred by workers is almost the same, so workers' welfare is questionable. 

Keywords: Cost Analysis, Mangium wood, Harvesting, Productivity, Wholesale 

System  
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